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PEMBERDAYAAN PARA
PENDETA PURNA-BAKTI

Sebuah Perspektif Ecclesia in Transitu dalam
Diskusi Pemberdayaan Pendeta Emeritus

Yusak Soleiman

Pendahuluan

asanya tepat jika gereja dipandang sebagai tempat transit bagi

para pendeta. Sepanjang pelayanannya, hampir tidak ada pen-

eta yang hanya melayani di satu jemaaat. Dan sebuah jemaat

pun tidak selama-lamanya menjadi “rumah” sang pendeta. Minimal, pada

masa purna-bakti, atau yang lebih dikenal dengan masa emeritasi,

seorang pendeta meninggalkan gerejanya secara struktural (walau

dimungkinkan mereka masih menjalankan tugas penggembalaan selaku

pendeta di gereja tersebut). Masa emeritasi menjadi titik saat seorang

pendeta meninggalkan tempat transitnya selama ini, menuju tahap
transit kehidupan yang baru.

Uniknya, dalam beberapa tahun terakhir, gereja menghadapi suatu

fenomena yang baru, yaitu meningkatnya jumlah pendeta emeritus.

Fenomena ini tidak dapat dilepaskan dari perkembangan menarik dunia
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pada awal abad ke-21. Terjadi peningkatan kualitas hidup manusia «
berimbas pada peningkatan jumlah yang sangat signifikan popg
duduk dunia yang berusia lanjut. Merespons fenomena tersebyt
memerlukan sebuah studi yang mendeskripsikan realitas histo,
wawasan teologis mengenai pendeta emeritus. Studi ini tidak dj
sudkan untuk romantisasi posisi kependetaan maupun dijadikan sgh
dokumen penggembalaan bagi gereja maupun para rekan pe :
pensiun/emeritus. Namun, studi ini memberikan Inspirasi untuk ge
memberdayakan pendeta emeritus pensiun di tengah mereka - ko h e
yang menjadi tempat transit bagi kehidupan para pendeta.

Beberapa sastra Yahudi dan bangsa-bangsa kuno lainnya te
meromantisasi usia yang lanjut. Wajar saja wawasan teologis dan nal
pra-kritis kita cenderung melakukan hal yang sama. Dalam pembah,
dan diskusi, kita akan meninjau bersama situasi historis dan wacana
teologi mengenai hal ini, 1

Pensiun: Usia, Karya, dan Demografi

Usia yang lanjut bagi orang-orang kuno merupakan anugerah dan salah
satu bukti penyertaan Tuhan. Usia harapan hidup (life expectancy) ban
Sumeria, misalnya, hanyalah 30 tahun (Curchin 1980). Oleh karena i
wajarlah orang menganggap dan memandang istimewa para lanjut usia
yang berada di tengah mereka, terlebih lagi bila kesehatan (fisik d :
mental) tetap terjaga baik.
Baik orang kuno maupun modern sama-sama mengakui bahWr
kearifan (wisdom) berkembang bersama usia. Dengan kata lain peng
alaman (dan bukan sekadar ilmu pengetahuan dan kepandaian,] ya':‘
diperoleh sepanjang masa kehidupan merupakan hal berharga yan ‘
dimiliki oleh para lanjut usia. Oleh karena itu, banyak orang besar y {
tetal? dikenang oleh karena pengalaman dan pencapaian hidupnya (l!f&
achievements). Semakin lanjut usianya ketika wafat (diasumsikan),
semakin banyaklah warisan kearifan yang ditinggalkannya. ’f

98 ECCLESIA IN TRANSITU

Karya adalah bagian terpenting yang dihasilkan oleh manusia bagi
eradabannya. Semua peradaban manusia sepanjang sejarah dibangun
dan diukur melalui pencapaiannya, melalui karya-karyanya. Hal ini juga

perlaku bagi individu dan komunitas.

Produktivitas adalah kata kunci yang penting untuk menilai ma-
nusia, sebelum masyarakat dunia belajar menghargai persamaan hak dan
pela rasa (human rights and compassion).! Pendidikan kuno dijalankan
untuk mempersiapkan orang-orang muda agar siap terjun ke dalam dunia
kerja sebagai warga masyarakat yang produktif. Perbudakan terstruktur
sedemikian rupa untuk menjamin keberlangsungan keseimbangan sosial
antar kelas, serta pembagian kerja. Di dunia modern yang kita kenal,
produktivitas tetap merupakan keutamaan dalam kombinasi berbagai
unsur sosial ekonomi lainnya.

Di masa lampau laki-laki dan perempuan berbagi tugas (baik secara
naluri maupun melalui konstruksi dan rekayasa sosial-budaya). Masing-
masing menjalani peran sebagai unsur-unsur produktif dalam komunitas
yang sederhana maupun sistem masyarakat yang lebih rumit (complex).
Dalam masyarakat modern, setelah melalui beberapa terobosan sosial-
budaya, pembagian tugas antara laki-laki dan perempuan menjadi lebih
cair dan dapat dipertukarkan (negotiable), namun tetaplah unsur pro-
duktivitas menjadi hal yang penting. Bagaimana dengan usia lanjut?
Bagaimana dengan kearifan yang terakumulasi melalui pengalaman yang
panjang? Bagaimana menghubungkannya dengan anugerah Tuhan yang
memberikan usia lanjut dan kesehatan (fisik dan mental) yang relatif

baik?

' Prestasi kepemimpinan republik hari ini yang berorientasi pada pembangunan dan
produktivitas, dan masih lemahnya perlindungan dan pemihakan penyelenggara negara
kepada kurban, serta belum matangnya kemampuan penyelesaian berimbang antara
kebutuhan akan kemajuan dan penegakan keadilan dan kesejahteraan bagi semua,
memperlihatkan tahap perkembangan peradaban republik.

Abainya gereja terhadap persoalan ini memperlihatkan betapa terkurungnya gereja dalam

ruang aman dan nyamannya sendiri.
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Demografi dan usia lanjut adalah berkat sekaligus persoalan dj
abad ke-20 dan di awal abad ke-21. Negara-negara maju di dunia B
(dan Jepang) menghadapi kenyataan greying society (jumlah pend :
berusia lanjut menjadi lebih besar daripada orang-orang yang
muda). Secara sederhana kita dapat mengatakan bahwa hal inj ter
karena meningkatnya kualitas hidup dan menyusutnya angka kelah;
penduduk. Negeri Belanda yang mempraktikkan negara kesejaht
(welfare state) dan negara mengambil peran besar dalam jaminan harj
secara nasional, sejak duapuluh tahun terakhir bergumul dengan rea
greying society. Pemasukan negara untuk pensiun menciut, sementar;
pembayaran pensiun meningkat. Salah satu kebijakan vang dian
untuk menghadapi hal ini adalah meningkatkan usia produktif;
sebelumnya orang mendapatkan hak pensiun pada usia 65 kini mere
baru dapat memperolehnya pada usia 67 (dulu usia 65 sudah menda
status pensiun, kini masih boleh bekerja hingga 67 tahun).

Pada negara-negara berkembang seperti Indonesia kita belum
mengalami persoalan seperti di negara-negara maju. Produktivitas y
kita saksikan lebih banyak pada angka kelahiran, dan belumlah p
capaian-pencapaian umum pada masyarakat modern. Namun, pada
yang sama, kemajuan dunia modern telah memberi kemungkinan b
masyarakat di dunia berkembang memperbaiki kualitas kehidupann
Semakin sering kita menyaksikan orang-orang di sekeliling kita mencapai
usia lebih dari 70 tahun.

Dalam masyarakat maju dengan jumlah penduduk yang tidak terlalu
besar, lagi-lagi kasus di negeri Belanda, pemerintah dan perguruan tinggl
dapat bersepakat untuk — selain mengatur usia pensiun - juga mengatur
untuk menutup sementara penerimaan mahasiswa untuk bidang-
bidang keahlian tertentu. Saya menyaksikan di Indonesia betapa jumlah
lulusan perguruan tinggi yang tidak terkendali telah menyebabkan
antrian panjang barisan penganggur terdidik. Hal ini juga terjadi di
universitas milik gereja, misalnya GMIT dan GPM, yang memiliki surplu-‘i_ ‘
lulusan pendidikan sarjana teologi melebihi daya tampung jemaat-jemaat
yang ada (setidaknya demikianlah versi resminya). Tentu hal ini bukan
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.-semata“

mata soal meningkatnya angkatan kerja muda, sementara angkat-
an kerja yang lebih senior masih bertugas aktif, ada juga soal pertumbuh-

n jemaat baru yang stabil (cenderung statis) dan lain sebagainya.

Angka Harapan Hidup Indonesia, Tahun 1971-2010

1990 2000 2010

~——Perempuan

1980
i | aki-laki

1971

Baik negara-negara maju maupun negara-negara berkembang, termasuk
Indonesia, semuanya sama-sama menghadapi sebuah gejala baru yang
khas dari perkembangan teknologi kesehatan, yaitu usia yang lebih pafl—
jang serta kesehatan yang lebih terjaga. Hal ini tentu baik karena se-maklr%
besarlah angka anggota masyarakat yang berada pada usia produktif. DaI%
segi budaya dan keagamaan, orang boleh mengatakan kita mengalami
tahun rahmat Tuhan.

Di sisi yang lain adalah persoalan daya dukung sistem yang.ada
dalam masyarakat, Semua sistem hanya dapat berjalan baik fian optllmal
dalam ukuran-ukuran standar dan keseimbangannya masmg-masmg:
Kurang dari standar, sistem akan berjalan pincang. Melampfiu'i dari
standar yang ditetapkan, juga akan menimbulkan kesulitan bagi 51s.tem.
Negara Belanda, misalnya, pernah menghentikan penerimaan mahasmm.ra
kedokteran selama beberapa tahun, karena jumlah dokter yang ada masih

mencukupi untuk seluruh masyarakat.
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Pemberdayaan Pendeta Emeritus:
Bercermin dari Proses Emeritasi di GKI

percakapan teologis mengenai teologi jabatan GKI — khususnya
nenyangkut kependetaan — masih harus dilanjutkan, bukan sekadar
. tuk menghasilkan produk peraturannya (tata gereja dan segala pe%'-
uﬂgkamya], melainkan untuk mempercakapkan ulang persoalan teolog.ls
: fodern (misalnya pengertian panggilan dan profesi ;trang serr,fakm
enting dan perlu dipandang setara), serta realitas yang kita hadapi saat
P i (misalnya fenomena demografis modern: usia, keragaman budaya
:;na]ng hidup dan berkembang — GKI sudah berbeda jauh dengan THKTKH
: n, dan lain sebagainya).

1 1l:'geiz[:JeE{ll<apan mengenai pemberdayaan dan usia (-produktif) pe?deta
tidaklah memadai - dan juga tak boleh dibatasi hanya untuk kepentingan
peraturan pensiun dan memfasilitasi para pendeta pensiun. Ptercaka.lpan
ini perlu diperluas dengan memerhatikan bebera}.)a hal: kualitas }'ndup
masyarakat modern (kesehatan, pengembangan diri - yang be1‘1.<elan]utan,
pemanfaatan waktu luang), manajemen konflik antar-generasi (terutama
untuk perebutan dan dominasi sumber-sumber yang terbatas), mana-
jemen keuangan dan investasi (baik bagi calon pendeta, para pendeta,
dan juga GKI sebagai lembaga pemberi kerja).

Hal yang umum dijumpai pada jemaat-jemaat GKI yang tua dan
besar adalah post-power syndrome (hal ini sebetulnya tidak hany? berle'tlfu
bagi para pendeta saja; tidak kurang para mantan penatua terjangkiti).
Penyelesaian yang serba cepat dan tidak mempertimbangkan kesalahan
dan kelemahan struktur yang ada akan cenderung menghukum sarllg-
Pendeta emeritus. Perilaku sang pendeta tidak dapat dilihat berdiri
sendiri, dan sepenuhnya kesalahan sendiri. Kesalahan dan ke‘lemahan
struktur yang sama bisa berakibat buruk bagi para pendeta emeritus yang
Pasrah, .

Saya berpendapat — berdasarkan sejarah panjang GKI - bahwa gereja
kita selalu mampu belajar dari kesalahan sendiri, dan siap u1‘1tf1k mf:nge-
lola dengan lebih baik apa yang sudah ada, serta memiliki hati dan
l<€'Inampuan yang besar untuk bertumbubh.

Memiliki sejumlah besar pendeta emeritus bukanlah pengalaman
Yyang khas GKI. Secara umum, di negara-negara yang telah bertumbuh

Lalu bagaimana model pemberdayaan pendeta emeritus yang pa

dilakukan gereja selaku tempat transit bagi para pendeta? Berce

sebagai yang paling menjamin (bukan sekadar menjanjikan)
raan pendeta. Bisa jadi inilah salah satu alasan (subconciously ten
mengapa para Tenaga Utusan Gerejawi (TUG) GKI didorong men
pendeta (alasan formalnya adalah pengalaman pastoral dan kewibaw
pejabat gerejawi di lembaga-lembaga penerima para utusan).
Berbagai fungsi pelayanan gerejawi sesungguhnya selalu me 3
sepanjang perjalanan sejarah GKI. Bahkan perkembangan GKI tak da
dipisahkan dari kehadiran para TUG gereja-gereja lain, baik di dal
maupun di luar negeri, baik diutus Secara resmi maupun diterima b g

lainnya. Jumlah mereka sangatlah kecil dibandingkan dengan
pendeta yang parokial, namun dampak kehadiran GKI melalui me
sangatlah penting dan strategis bagi GKI.

Baik bagi pendeta parokial maupun pendeta TUG berlaku pera
peraturan kependetaan yang umum, termasuk masa pensiunnya. Se
mengikuti peraturan umum gerejawi tersebut, berlaky juga peratura
peraturan yang khas dari profesi yang dijalani. Bagi seorang pendeta y:
sekaligus dosen berlaku peraturan batas usia pensiun dosen 65 tah
atau 70 tahun (bila telah diangkat menjadi Profesor), sementara seb.

pendeta ia - sama seperti para pendeta parokial — sudah dapat pensi i
pada usia 60 tahun.

s 03
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tingkat kesejahteraan masyarakatnya, senior citizens justru mem
kesempatan untuk mengembangkan diri lebih lanjut pasca menj
tugas-tugas sosialnya pada usia produktif.

Spirit Ecclesia in Transitu dalam
Pemberdayaan Pendeta Emeritus

Melihat pemaparan di atas, kita dapat menyimpulkan bahwa gereja tidak
dapat menutup mata dengan fenomena meningkatnya kualitas hid
manusia. Fenomena ini berimbas pada bertambahnya porsi pendud
dunia berusia lanjut yang masih dapat produktif. Di gereja, fenome
dirasakan melalui kehadiran jumlah pendeta emeritus yang mening}
Sebagai pendeta yang berada dalam masa purna-bakti, para pends
emeritus adalah para pendeta yang telah melepaskan tugas-tugas s
tural dan organisasi di gereja masing-masing. Namun tugas-tug
penggembalaan selaku pendeta masih melekat dalam diri pendeta
emeritus, dan bahkan masih dapat dilakukan secara produktif. Ol
karena itu, gereja, yang menjadi tempat transit bagi para pende
emeritus, perlu memberikan ruang pemberdayaan bagi mereka,
nyalurkan produktivitas yang dapat membantu perkembangan gerej
sendiri.

Berkaca dari pengalaman GKI, pengembangan pemberday;.
pendeta emeritus tidak dapat dilakukan jika hanya berfokus pas
pengembangan pribadi pendeta emeritus. Gereja juga perlu belajar d:
masa lalu. Misalnya dilakukan dengan melakukan pembenahan s t
pelayanan gereja, sehingga ekosistem pelayanan di gereja bagi pen
emeritus tetap berdampak baik bagi pribadi pendeta emeritus maupu®
bagi gereja itu sendiri.

Perlu disadari, bertambahnya porsi usia lanjut di dalam gereja b
hanya mereka yang bergelar pendeta, tetapi juga warga gereja lain de
beragam latar belakang pekerjaan. Fenomena ini khususnya terjadi
gereja-gereja kota besar. Status sebagai gereja transit membuat seb
gereja semakin diwarnai oleh orang-orang yang datang dari genera!
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generasi yang berbeda. Ini adalah tantangan gereja masa kini. Dengan
melihat fenomena transit sebagai sebuah anugerah, gereja perlu menge-
lola setiap anugerah yang ada, termasuk anugerah yang hadir dalam
wujud generasi-generasi usia lanjut. Jika di tengah perubahan zaman ini
gereja sering kali terjebak untuk sekadar berfokus pada pemberdayaan
generasi muda, maka spirit ecclesia in transitu menyadarkan gereja untuk
melihat generasi-generasi usia lanjut sebagai anugerah Tuhan yang perlu
dipertanggungjawabkan (baca: dikelola).

Salah satu saran praktis dari studi ini, sangat dimungkinkan pendeta
emeritus diberdayakan untuk mengelola pelayanan bagi warga gereja
yang menghadapi situasi serupa. Dengan demikian, pemberdayaan yang
perlangsung dapat berpengaruh pada pribadi pendeta emeritus sendiri,
sekaligus pada gereja yang memiliki tantangan menghadapi generasi-
generasi usia lanjut.

Saran di atas hanyalah salah satu wujud praktis dari studi yang perlu
dikembangkan terus oleh gereja terkait pendeta emeritus. Tulisan ini
hanyalah upaya untuk menginspirasi gereja memberdayakan pendeta
emeritus. Intinya, keberadaan pendeta emeritus adalah anugerah bagi
gereja. Gereja perlu menghadirkan dirinya sebagai tempat transit yang
aman dan nyaman bagi semua kalangan, termasuk bagi senior citizens
yang telah menyelesaikan tugas-tugas sosialnya pada usia produktif.
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ereja sebagai peziarah selalu melakukan pengembaraan di tengah-tengah

kehidupan ini. Gereja yang ada sekarang juga merupakan hasil sebuah

péngembaraan dari gereja di masa lampau dan akan terus mengembara
menuju gereja di masa depan. Sepanjang sejarahnya, gereja tentu melalui berbagai
transisi agar kehadirannya dapat menjawab sekaligus membekali jemaatnya
menurut konteks di mana gereja itu ada. Tantangan yang gereja hadapi pada
setiap masa pastinya berbeda. Meskipun demikian, gereja yang terus bertransisi
diharapkan dapat berkarya dengan segala pergumulannya, baik secara internal
maupun eksternal. Dalam situasi inilah justru geliat sebuah gereja akan tampak.
Apakah gereja tersebut bertumbuh atau tidak. Apakah sebuah gereja mau berproses
dan belajar untuk membenahi diri atau tidak. Apabila gereja tidak dapat bertransisi
sesuai dengan perkembangan zaman, bisa jadi gereja tersebut akan menjadi gereja
yang kering. Peran jemaat tentu sangat diperlukan untuk membangun gerejanya.

Bagaimana dengan gereja Anda?
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